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Pada proses belajar mengajar kehadiran alat peraga mempunyai arti yang 
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut, ketidakjelasan bahan yang 
disampaikan oleh guru dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 
perantara informasi secara visual. Kerumitan bahan yang akan disampaikan 
kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat 
memperjelas apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau 
kalimat tertentu, bahkan keabstrakan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. 
Kemampuan memahami materi pelajaran dapat lebih maksimal jika guru 
menggunakan media misalnya alat peraga dan sebagainya. Sebab jika murid diajar 
dengan menggunakan media, murid lebih termotivasi mengikuti pelajaran dan 
dapat lebih mudah menguasai serta memahami materi pelajaran yang diajarkan 
guru. Media sangat penting digunakan dalam pembelajaran di Sekolah. 
 
Skripsi ini membahas tentang pemanfaatan motot listrik sederhana dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminasa. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana hasil belajar siswa yang 
mempraktekan motor listrik sederhana? Bagaimana hasil belajar siswa yang tidak 
mempraktekan motor listrik sederhana? Dan Apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pemanfaatan motor listrik sederhana terhadap hasil nbelajar 
siswa kelas IX SMP Negeri 1 sungguminasa? Variabel yang diteliti adalah Motor 
listrik sederhana(X), Hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Sunggumasa (Y). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Pra Eksperimen, dimana penelitian ini 
menggunakan dua kelas berbeda yaitu kelas IXA sebagai kelas 
kontrol(pembanding) dan kelas IXB sebagai kelas treatment(perlakuan) kedua 
kelas inilah yang menjadi pokok dari penelitiasn ini. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial yaitu uji-t. 
Hasil analisis deskriptif untuk variabel hasil belajar siswa di peroleh nilai 
rata-rata (X) siswa kelas IXB yang berjumlah 36 orang sebagai kelas treatment 
sebesar 72,61 dengan standar deviasi 6,61 sedangkan nilai rata-rata(X) siswa kelas 
IXA yang berjumlah 35 orang sebagai kelas kontrol sebesar 65,53 dengan standar 
deviasi 6,46. Hal ini berarti siswa yang berada pada kelas treatment(perlakuan) 
atau siswa yang mendapatkan metode belajar tambahan yaitu praktikum memiliki 
hasi belajar yang lebih tinggi di bandingkan yang tidak mendapatkan perlakuan 
praktek. Hasil analisis statistik inferensial (uji-t) diperoleh t tabel berkisar 2,021 
hingga 2,042 untuk jumlah sampel 35 orang. Ternyata harga t hitung = 16,92. Harga  
thitung lebih besar dari ttabel, sehingga H0 di tolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pemanfaatan motor listrik sederhana terhadap hasil belajar 





A. Latar Belakang 
Pendidikan bagi sebuah negara haruslah dipandang sebagai persoalan 
penting, sebab keberhasilan dan kegagalan pendidikan dalam sebuah negara 
mempunyai pengaruh yang signifikan bagi perkembangan kualitas generasi yang 
akan datang. Oleh karena itu tidak aneh jika ada pernyataan, kegagalan 
pendidikan dalam sebuah negara dapat menyebabkan runtuhnya sebuah negara, 
sebab generasi barunya tidak berkualitas atau gagal dalam menatap masa 
mendatang. 
Pada hakikatnya belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses 
belajar dapat diindikasi dalam berbagai bentuk seperti berubah 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, hasil 
belajar dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada 
pada individu yang belajar (Aunurahman, 2009: 36 ). 
 
Proses pembelajaran di lembaga pendidikan merupakan upaya 
pembinaan Sumber Daya Manusia, baik aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotor yang diharapkan menjadi bekal bagi perkembangan anak. Oleh karana 
itu, setiap guru dituntut secara profesional untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran, sebagai upaya pengembangan potensi murid.  
Demi kelangsungan pembelajaran seorang guru harus mengupayakan 
terciptanya kualitas pembelajaran yang diharapkan dapat berpengaruh positif 
terhadap peningkatan hasil belajar murid. Kualitas pembelajaran tidak dapat 
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dipisahkan dari berbagai komponen pembelajaran diantaranya media dalam artian 
sarana dan prasarana yang digunakan seorang guru  dalam menyampaikan 
informasi. 
Pada proses belajar mengajar kehadiran alat peraga mempunyai arti yang 
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut, ketidakjelasan bahan yang 
disampaikan oleh guru dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 
perantara informasi secara visual. Kerumitan bahan yang akan disampaikan 
kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat 
memperjelas apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau 
kalimat tertentu, bahkan keabstrakan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. 
Hamalik (2009;13) mengartikan media sebagai komunikasi guna lebih 
mengefektifkan proses belajar mengajar. Hal senada dikemukakan oleh Nana 
Sudjana (2002: 99) bahwa “dalam proses belajar mengajar media digunakan 
dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar murid lebih efektif 
dan efisien”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kemampuan memahami materi 
pelajaran dapat lebih maksimal jika guru menggunakan media misalnya alat 
peraga dan sebagainya. Sebab jika murid diajar dengan menggunakan media, 
murid lebih termotivasi mengikuti pelajaran dan dapat lebih mudah menguasai 
serta memahami materi pelajaran yang diajarkan guru. Media sangat penting 
digunakan dalam pembelajaran di Sekolah. 
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Melihat kondisi yang ada di beberapa sekoalah, ketersediaan media 
sangat terbatas khususnya pada pelajaran fisika dan merupakan media yang sudah 
jadi (siap pakai) dalam artian tanpa melalui kreatifitas seorang guru. Karena 
keterbatasan media, misalnya saja pada materi kemagnetan, siswa hanya 
menerima materi melalui penyampaian secara audio. Dalam mengajarkan fisika 
guru jarang menggunakan media sehingga murid dalam mengikuti pelajaran 
seolah-olah bingung akan teori  akhirnya nilai yang diperoleh murid untuk mata 
pelajaran fisika relatif masih rendah.  
Dari uraian di atas, maka penulis termotivasi meniliti kondisi realitas 
yang dihadapi murid terhadap pelajaran fisika. Masalah ini diangkat sebagai 
bahan penelitian untuk tugas akhir dengan judul:  
“Pemanfaatan motor listrik sederhana dalam  meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminasa, Kab. Gowa provinsi 
sulawesi selatan”.  
4 
 
B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari  
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sample, teknik 
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah 
merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui 
pengumpulan data (Sugiyono, 2010: 35). Jadi berdasarkan latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah hasil belajar kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. 
Gowa yang tidak mempraktekkan motor listrik sederhana? 
2. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. 
Gowa yang mempraktekkan motor listrik sederhana? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan motor listrik 
sederhana terhadap hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminasa 
Kab. Gowa? 
C. Batasan Masalah 
Agar permasalahan tidak melebar, maka perlu pembatasan yang akan 
berkaitan dengan teori rumusan masalah yang akan menampakkan variabel yang 
diteliti. Dengan adanya pembatasan masalah, jenis atau sifat hubungan antara 
variabel yang timbul dalam perumusan masalah, dan subjek penelitian semakin 
kecil ruang lingkupnya (Bahdin Nur Tanjung, Ardial, 2008: 57).  
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Dengan demikian penelitian memberikan batasan dalam penelitian ini 
yaitu pengaruh pemanfaatan rangkaian motor listrik sederhana terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa dalam hal ini mengenali komponen-komponen 
penyusun motor listrik sederhana, mengetahui fungsi komponen-komponen 
penyusun motor listrik sederhana, dapat memahami gambar rangkaian motor 
listrik sederhana, terampil dalam mempraktekan komponen-komponen yang telah 
tersedia, dan terampil dalam menggunakan alat yang telah dirangkai tersebut. 
Semua komponen-komponen ini harus berpatokan dengan silabus, kompetensi 
dasar dan indikator yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Standar Kompetensi : 
Memahami konsep kemagnetan dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
2. Kompetensi Dasar : 
a. Mendeskripsikan pemanfaatan kemagnetan dalam produk teknologi 
b. Menerapkan konsep induksi elektromagnetik untuk menjelaskan prinsip 
kerja beberapa alat yang memanfaatkan prinsip induksi elektromagnetik 
3. Indikator : 
a. Menggambar medan magnet di sekitar kawat berarus listrik. 
b. Menyebutkan kutub magnet di sekitar kumparan berarus listrik. 
c. Mendeskripsikan produk-produk teknologi yang prinsip kerjanya 
menggunakan sifat kemagnetan. 
d. Mendeskripsikan cara menimbulkan GGL induksi serta menggambar 
medan magnet dan arus yang timbul pada kumparan. 






Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih 
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipo berarti 
keraguan dan tesis berarti kebenaran. Jadi, hipotesis berarti kebenaran yang masih 
diragukan (Ida Bagoes Mantra, 2004: 57). 
Menurut Depdiknas (2001: 75) Hipotesa (Inggris) merupakan pendapat 
atau alasan yang dianggap benar, meskipun kebenarannya belum dibuktikan. 
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu: 
“Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas 
IX SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa setelah mempraktekan motor listrik 
sederhana.” 
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho), 
yakni hipotesis yang menyatakan ketidak adanya peningkatan antar variabel. Dan 
hipotesis alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya peningkatan 
antar variabel (Suharsimi Arikunto, 2007: 47). 
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu: 
Ho: Berlaku jika tidak ada peningkatan hasil belajar siswa sesudah mempraktekan 
rangkaian motor listrik sederhana kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminasa 
Kab. Gowa. 
Ha: Berlaku jika ada peningkatan hasil belajar siswa sesudah mempraktekan 




E. Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel X: Pemanfaatan Rangkaian Motor listrik sederhana 
Motor listrik merupakan sebuah perangkat elektromagnetis yang 
mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Energi mekanik ini 
digunakan untuk, misalnya, memutar impeller, pompa, fan atau blower, 
menggerakan kompresor, mengangkat bahan, dll. Motor listrik digunakan 
juga di rumah (mixer, bor listrik, fan angin) dan di industri.  
Motor listrik sederhana adalah sebuah perangkat yang mengubah 
energi listrik menjadi energi mekanik dengan menggunakan dan 
memanfaatkan bahan-bahan yang sederhana. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami 
komponen-komponen listrik dan pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-
hari maka para pendidik sebaiknya memperhatikan aspek psikomotorik siswa 
dengan memanfaatkan rangkaian motor listrik sederhana. Motor listrik di 
gunakan untuk mengetahui dan memahami gejala kemagnetan di sekitar 
kumparan serta hubungannya terhadap beda potensial dan kuat arus listrik. 
2. Variabel Y: Peningkatan Hasil belajar Siswa 
Peningkatan yang berasal dari kata tingkat yang artinya proses, cara, 
perbuatan, meningkatkan (usaha) kegiatan (Depdikbud RI,1988: 951). 
Sedangkan pengertian Hasil belajar. dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan, dan sebagainya. Seorang guru akan kecewa bila hasil belajar 
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yang dicapai oleh peserta didiknya tidak sesuai dengan target kurikulum. 
Dalam kaitannya dengan belajar, hasil berarti penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan oleh guru melalui mata pelajaran, yang 
lazimnya ditunjukan dengan nilai test atau angka nilai yang diberikan oleh 
guru. 
Jadi hasil bermakna pada keberhasilan seseorang dalam belajar atau 
dalam bekerja atau aktivitas lainnya. Munandar mengatakan bahwa, ”hasil itu 
merupakan perwujudan dari bakat dan Profesionalisme. Hasil yang menonjol 
pada salah satu bidang mencerminkan bakat yang unggul dalam bidang 
tersebut . 
F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum mempraktekkan rangkaian 
motor listrik sederhana kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mempraktekkan rangkaian 
motor listrik sederhana kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa 
3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah mempraktekkan motor listrik sederhana kelas IX SMP Negeri 1 







A. Motor Listrik 
Motor listrik adalah bagian yang bergerak pada beberapa jenis alat listrik, 
seperti pada hair dryer, bor listrik, dan yang paling mudah dijumpai adalah tape 
recorder. 
Motor listrik mengubah energi listrik menjadi energi gerak. Alat ini 
bekerja dengan memanfaatkan adanya perputaran kumparan berarus listrik di 
sekitar medan magnet. Pada motor listrik, arah arus listrik selalu melalui medan 
magnet dalam arah yang sama sehingga kumparan dapat terus berputar. Untuk 
menghindari tersendatnya putaran kumparan, biasanya digunakan kumparan 
dengan jumlah lebih dari satu ( Diana Puspita, dkk, 2009;166) 
1. Rangkaian Motor Listrik Sederhana 
Berikut adalah gambar rangkaian rangkaian motor listrik sederhana : 
           




Kaidah tangan kanan Gaya magnetik pada partikel bermuatan yang 
bergerak melalui suatu medan magnetik ialah bahwa gaya tersebut selalu tegak 
lurus terhadap kecepatan partikel. Karena F tegak lurus terhadap v maupun B, 
maka gaya tersebut akan tegak lurus terhadap bidang yang dibentuk oleh kedua 
vektor ini. Arah F diberikan oleh begitu v diputar kearah B  
  
Gambar 2.2 Alat yang memiliki motor listrik 
a. Momen Gaya pada Simpal Arus dan Magnet 
Sebuah  simpal kawat persegi panjang dengan panjang a dan lebar 
b yang sedang menyalurkan arus I dalam medan magnet luar seragam B 
yang sejajar dengan bidang simpal tadi. Tidak terdapat gaya pada bagian 
atas dan bawah simpal tersebut karena arus dalam potongan ini sejajar, 
baik searah maupun tidak searah dengan medan magnetik, sehingga sama 
dengan nol. 
Di mana A = ab merupakan luas simpalnya. Untuk simpal dengan 
N  lilitan, momen gaya memiliki lilitan, momen gaya memiliki nilai: 




Dengan gaya-gaya yang dikerahkan pada simpal arus dalam medan 
magnet seragam seperti gambar di bawah  
 
Gambar 2.3 Gaya yang dikerahkan pada simpal arus dalam medan magnet 
seragam 
b. Gaya Magnetik  Pada Konduktor Pengangkut Arus 
Gaya yang membuatnya berputar adalah gaya yang dikerahkan 
oleh sebuah medan magnetik pada sebuah konduktor pengangkut arus. 
Gaya magnetik pada muatan yang bergerak didalam konduktor itu 
ditransmisikan kebahan konduktor dan konduktor itu secara keseluruhan 
mengalami sebuah gaya yang didistribusikan sepanjang kawat itu. 
Kita dapat menurunkan sebuah pernyataan untuk gaya total pada 
semua muatan yang bergerak dalam sebuah panjang l dari konduktor 
dengan luas penampang A. Banyak muatan per satuan volume adalah n ; 
sebuah segmen konduktor dengan panjang l mempunyai volume AL dan 
mengandung sejumlah muatan yang sama dengan n AL. Gaya total F pada 












Rapat arus J = nqvd. hasil kali JA adalah arus total I sehingga  
IlBF   
c. Gaya Dan Torka Pada Simpal Arus 
Konduktor pengangkut arus biasanya membentuk simpal (loop) 
tertutup, maka akan sangat berguna IlBF  untuk mencari gaya 
magnetik dean torka total pada sebuah konduktor dalam bentuk simpal. 
Sebagai contoh, marilah kita memandang sebuah simpal arus segi 
empat siku-siku dalam madan magnetic homogen. Kita dapat menyatakan 
simpal itu sebagai deret segmen garis lurus. Kita dapat menyatakan simpal 
itu sebagai sederet segmen garis lurus. Kita akan mendapatkan bahwa 
gaya total pada simpal adalah nol tetapi bahwa ada torka yang beraksi 
pada simpal itu, dengan beberapa sifat yang menarik (Zaelani, Achmad, 
2006; 186). 
d. Medan Magnet Di Sekitar Arus Listrik 
Medan magnet di sekitar kawat berarus listrik ditemukaN secara 
tidak sengaja oleh Hans Christian Oersted (1770-1851), ketika akan 
memberikan kuliah bagi mahasiswa. Oersted menemukan bahwa di sekitar 
kawat berarus listrik magnet jarum kompas akan bergerak (menyimpang). 




listrik yang mengalir melalui kawat diperbesar. Arah penyimpangan jarum 
kompas bergantung arah arus listrik yang mengalir dalam kawat. Gejala 
itu terjadi jika kawat dialiri arus listrik. Jika kawat tidak dialiri arus listrik, 
medan magnet tidak terjadi sehingga magnet jarum kompas tidak bereaksi. 
Perubahan arah arus listrik ternyata juga memengaruhi perubahan arah 
penyimpangan jarum kompas. Perubahan jarum kompas menunjukkan 
perubahan arah medan magnet. Bagaimanakah menentukan arah medan 
magnet di sekitar penghantar berarus listrik? Jika arah arus listrik mengalir 
sejajar dengan jarum kompas dari kutub selatan menuju kutub utara, kutub 
utara jarum kompas menyimpang berlawanan dengan arah putaran jarum 
jam. Jika arah arus listrik mengalir sejajar dengan jarum kompas dari 
kutub utara menuju kutub selatan, kutub utara jarum kompas menyimpang 
searah dengan arah putaran jarum jam. 
e.  Pola Medan Magnet di Sekitar Arus Listrik 
Gejala penyimpangan magnet jarum di sekitar arus listrik 
membuktikan bahwa arus listrik dapat menghasilkan medan magnet. Arah 
medan magnet yang ditimbulkan arus listrik dapat diterangkan melalui 
aturan atau kaidah berikut. Anggaplah suatu penghantar berarus listrik 
digenggam tangan kanan. Perhatikan Gambar berikut, Jika arus listrik 
searah ibu jari, arah medan magnet yang timbul searah keempat jari yang 
menggenggam. Kaidah yang demikian disebut kaidah tangan kanan 





Gambar 2.4  Kaidah tangan kanan 
2. Materi Listrik Dinamis Sekolah Menengah Pertama 
Listrik dinamis adalah kajian kelistrikan yang muatannya 
bergerak/mengalir. Pada pelajaran listrik dinamis dikenal istilah yang disebut 
dengan arus listrik, beda potensial, dan hambatan listrik. Listrik yang kini 
dapat dirasakan di rumah sehari-hari merupakan listrik yang muatannya 
bergerak(Wariyono, sukis dkk, 2008: 49). 
a) Arus Listrik 
Berikut ini adalah uraian tentang pengertian arus listrik, 
pengukurannya, dan sumber arus listrik. 
1. Pengertian dan Pengukuran Arus Listrik 
Seperti halnya air yang mengalir karena adanya perbedaan 
ketinggian, muatan listrik pun dapat mengalir karena adanya suatu 
perbedaan, yaitu perbedaan potensial listrik. Proton dan elektron dalam 
suatu muatan listrik mengalir dengan arah yang berbeda. Proton yang 
menyebabkan listrik bermuatan positif mengalir dari potensial tinggi ke 




tempat yang potensialnya rendah ke tempat yang potensialnya tinggi. Arus 
listrik yaitu aliran proton atau muatan listrik positif yang mengalir dari 
potensial tinggi ke potensial rendah. Pada pelajaran sebelumnya, kamu 
telah mengenal arus listrik sebagai besaran pokok dengan satuan ampere 
(A). Untuk mengukur arus listrik ini, kita dapat menggunakan alat yang 
bernama amperemeter. Jarum amperemeter akan bergerak jika ada arus 
yang melaluinya. Adanya arus dapat dilihat dari nyala bola lampu atau 
kerja alat listrik lainnya (Giancoli Douglas C, 2001 ; 32) 
 
Gambar 2.5 Amperemeter 
2. Sumber Arus Listrik 
Dalam kehidupan sehari-hari, sumber arus listrik lebih dikenal 
dengan istilah sel listrik atau elemen listrik. Batu baterai dan aki 
(accumulator) adalah jenis sel listrik yang paling banyak dimanfaatkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat beberapa jenis sel listrik, di 
antaranya sel volta, baterai, aki, dan sel Weston. Berdasarkan 
kemampuannya untuk dapat diisi ulang, sel-sel ini terbagi dalam dua 





3. Beda Potensial 
Telah disebutkan bahwa dalam suatu penghantar, arus listrik 
mengalir dari tempat yang potensialnya tinggi ke tempat yang potensialnya 
rendah. Selisih potensial antara dua tempat dalam penghantar ini disebut 
dengan beda potensial. Dalam Sistem Internasional, satuan beda potensial 
adalah volt (V). Beda potensial antara kutub-kutub sebuah sumber listrik 
ketika saklar terbuka dan tidak mengalirkan arus adalah gaya gerak listrik 
(ggl), dinotasikan ε. Sedangkan, beda potensial antara kutub-kutub suatu 
elemen listrik ketika saklar ditutup dan mengalirkan muatan listrik disebut 
tegangan jepit, dilambangkan V. Nilai V berubah-ubah bergantung pada 
nilai hambatan bebannya. Hubungan antara ggl dengan sumber tegangan 
jepit dirumuskan sebagai berikut: 
V = ε – I R 
Dan tegangan jepit dapat dihitung dengan hambatan luar:  
V = I R 
Dari kedua persamaan di atas, maka:  
ε – I r = I R 
ε = I R + I r, sehingga 








Alat yang digunakan untuk mengukur beda potensial adalah 
voltmeter. Jarum pada voltmeter akan bergerak jika digunakan untuk 
mengukur rangkaian listrik yang memiliki beda potensial. Besarnya beda 
potensial rangkaian listrik yang diukur ditunjukkan oleh jarum voltmeter 
(Nenden Fauziah,2009:54). 
B. Hasil Belajar  
Pengajaran merupakan perpaduan kegiatan mengajar yang dilakukan oleh 
guru melalui disain pembelajaran  sehingga siswa melakukan kegiatan belajar 
sesuai dengan kurikulum. Kurikulum yang digunakan pendidikan saat ini 
merupakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pembelajaran 
berbasis KTSP dapat didefenisikan sebagai suatu proses penerapan ide, konsep, 
dan kebijakan KTSP dalam suatu aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik 
menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungan.  
Pembelajaran berbasis KTSP sedikitnya dipengaruhi tiga faktor berikut: 
1. Karakteristik KTSP; yang mencakup ruang lingkup KTSP dan kejelasannya 
bagi pengguna di lapangan. 
2.  Strategi pembelajaran; yaitu strategi yang digunakan dalam pembelajaran, 
seperti diskusi, pengamatan, dan tanya jawab, serta kegiatan lain yang dapat 
mendorong pembentukan kompetensi peserta didik.  
3. Karakteristik pengguna kurikulum, yang meliputi pengetahuan, keterampilan, 




saling berhubungan satu sama lain yang dilakukan secara bersamaan. Hal ini 
disebabkan adanya interaksi merealisasikan kurikulum (curriculum planning) 
dalam pembelajaran ( Mulyasa, 2007: 247). 
Belajar dan pembelajaran maupun aktivitas antara guru dan siswa. Gredler 
menjelaskan pendapat Gagne bahwa belajar merupakan faktor yang luas dibentuk 
oleh pertumbuhan, perkembangan tingkah laku. Menurut Skinner, belajar adalah 
perilaku pada saat orang belajar dengan memberikan respon lebih baik yaitu: 
1. Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons pembelajar 
2. Respons si pembelajar, dan 
3. Konsekuensi yang bersifat menguatkan respons tersebut. Pemerkuat terjadi 
stimulus yang menggunakan konsekuensi tersebut. Orang yang belajar baik 
diberi hadiah, yang malas ditegur atau diberi hukuman (Syafaruddin, 
2005:60). 
Perubahan tingkah laku siswa dilakukan di dalam pembelajaran. Untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik, maka perlu diperhatikan beberapa hal dalam 
pembelajaran. Guru harus mampu membimbing siswa sehingga dalam 
pembelajaran siswa dapat menguasai pelajarannya. Langkah pembelajaran 
menurut Skinner dalam teori kondisioning operan  sebagai berikut: 
1. Mempelajari keadaan kelas. Guru mencari dan menemukan perilaku siswa 
yang positif dan negatif. Perilaku positif akan diperkuat dan perilaku negatif 
diperlemah atau dikurangi. 
2. Membuat daftar penguat positif. Guru mencari perilaku yang lebih disukai 
oleh siswa, perilaku yang kena hukuman dan kegiatan luar sekolah yang 




3. Memilih dan menentukan urutan tingkah laku yang dipelajari serta jenis 
penguatnya 
4. Membuat program pembelajaran. Program pembelajaran ini berisi urutan 
perilaku yang dikehendaki, penguatan, waktu mempelajari perilaku dan 
evaluasi. Dalam melaksanakan program pembelajaran, guru mencatat 
perilaku dan penguat yang berhasil dan tidak berhasil. Ketidakberhasilan  
tersebut menjadi catatan penting bagi modofikasi selanjutnya (Syafaruddin, 
2005:61).  
Di dalam proses pembelajaran adanya proses stimulus dan respon antara 
guru dan siswa yang bermuara pada siswa itu sendiri dengan rancangan yang 
dilakukan oleh guru. Tujuan pembelajaran digunakan untuk membantu seorang 
guru dalam perencanaan urutan pengajarannya. Dalam pelaksanaan pembelajaran, 
prinsip-prinsip belajar dapat mengungkap batas-batas kemungkinan dalam 
pembelajaran, pengetahuan tentang teori dan prinsip-prinsip belajar. Prinsip-
prinsip belajar berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan 
langsung/ berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan, serta 
perbedaan individual. 
Keaktifan siswa tentu juga dipengaruhi oleh guru dalam memberikan 
pembelajaran. Sebagai seorang guru tidak hanya mengajarkan materi saja namun 
juga mempunyai tugas sebagai pembimbing siswa dalam belajar. Menurut 
Sardiman (1992:162) guru harus memiliki sepuluh kompetensi dasar, antara lain: 
1. Menguasai bahan 
2. Mengelola program belajar-mengajar 




4. Menggunakan media/ sumber 
5. Menguasai landasan-landasan kependidikan 
6. Mengelola interaksi belajar-mengajar 
7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran 
8. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan di sekolah. 
9. Mengenal dan menyelenggarakan admistrasi sekolah 
10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan pengajaran.  
Apabila kompetensi tersebut telah dimiliki oleh semua guru maka akan 
memudahkan siswa dalam belajar aktif. Karena tanpa kemampuan yang dimiliki 
guru pembelajaran menjadi tidak bermakna. Dengan meningkatnya aktivitas 
siswa dalam belajar akan menghasilkan perubahan tingkah laku berupa 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
a. Pembelajaran Fisika 
Fisika adalah bagian dari sains (IPA), pada hakikatnya adalah 
kumpulan pengetahuan, cara berpikir, dan penyelidikan. IPA sebagai 
kumpulan pengetahuan dapat berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, 
dan model. IPA sebagai cara berpikir merupakan aktivitas yang berlangsung 
di dalam pikiran orang yang berkecimpung di dalamnya karena adanya rasa 
ingin tahu dan hasrat untuk memahami fenomena alam. IPA sebagai cara 





Fisika dipandang sebagai suatu proses dan sekaligus produk 
sehingga dalam pembelajarannya harus mempertimbangkan strategi atau 
metode pembelajaran yang efektif dan efesien yaitu salah satunya melalui 
kegiatan praktik. Hal ini dikarenakan melalui kegiatan praktik, siswa 
melakukan olah pikir dan juga olah tangan. Kegiatan praktik dalam 
pembelajaran fisika mempunyai peran motivasi dalam belajar, memberi 
kesempatan pada siswa untuk mengembangkan sejumlah keterampilan, dan 
meningkatkan kualitas belajar siswa. 
Strategi atau teknik, metode dan pendekatan merupakan tiga hal 
yang berbeda meskipun penggunaannya sering bersama-sama dijumpai 
dalam pembelajaran. Pendekatan merupakan teori atau asumsi. Metode 
adalah pengembangan yang lebih konkret dari teori tersebut, berupa 
prosedur-prosedur berdasarkan teori tersebut di dalam berbagai bentuk 
kegiatan kelas. 
b. Fisika dan Lingkungan 
Pada uraian di atas telah dikemukakan proses interaksi antara 
perkembangan sains dan teknologi serta implikasinya terhadap kehidupan. 
Interaksi antara sain, teknologi, dan lingkungan mengakibatkan 
berkembangnya pemikiran tentang proses belajar baik menyangkut tujuan 
dan teknik mengajar. 
Melalui pendidikan fisika, siswa harus dilatih menghadapi masalah 




keterampilannya dapat berkembang. Pendidikan sains/fisika dalam era 
globalisasi ini mengemban dua tujuan ialah, mengembangkan intelektual 
dan meningkatkan kesiapan untuk hidup bermasyarakat. Untuk maksud itu, 
proses belajar-mengajar fisika harus dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, mensintesakan pengetahuan fisika dengan isu di masyarakat 
dan mengambil keputusan yang ilmiah, logis, dan dapat diterima masyarakat 
umum. 
Pendekatan pendidikan fisika harus ditekankan pada pembentukan 
keseimbangan antara: 
1. Fakta, prinsip, dan konsep fisika. 
2. Penggunaan proses intelektual dalam kegiatan pendidikan fisika. 
3. Memanipulasi keterampilan dalam kegiatan pendidikan fisika. 
4. Interaksi antara fisika, teknologi dan masyarakat. 
5. Sistem nilai-nilai yang terkandung dalam sains/fisika. 
6. Minat dan sikap individu terhadap masalah sains dan teknologi. 
  Karakteristik khusus fisika yang mencakup masalah pembentukan 
sikap dan sistem penyampaian informasi yang relevan dengan upaya 
pengembangan masyarakat, antara lain: 
1. Mengandung metodologi khusus yang lebih sederhana dibandingkan 





2. Menggunakan pola pikir ilmiah sehingga dari konsep lama dapat 
dikembangkan konsep baru. 
3. Sifat terbuka terhadap ide baru sehingga dapat menunjang 
perkembangan masyarakat ilmiah sehingga dapat maju dengan pesat 
termasuk dalam perkembangan intelektualnya. 
4. Memberikan perhatian penuh terhadap permasalahan yang ada sampai 
pada menemukan solusinya. 
Dengan demikian, pendidikan fisika harus diintegrasikan dengan 
kemampuan untuk berbuat sesuatu secara ilmiah dan mentautkan sains 
dengan kehidupan di masyarakat (Sofa, 2008). 
c. Pembelajaran Aktif 
Indikator yang menyatakan aktivitas siswa dalam proses belajar 
mengajar menurut Paul B. Diedrich  dalam Sardiman (1992:100) adalah : 
1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 
interupsi. 
3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. 
4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan laporan, 
angket, menyalin. 





6. Motor actibities, yang termasuk di dalamnya antara lain melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 
beternak. 
7. Mental activities, sebagai contoh misalnya : menanggap, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil 
keputusan. 
8. Emotional activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
Semua kegiatan tersebut merupakan aktivitas siswa. Siswa 
diharapkan dapat berperan aktif dalam mencari sesuatu informasi guna 
memecahkan suatu permasalahan. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 
menciptakan suasana belajar yang kondusif, dimana para peserta didik 
dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas belajarnya secara optimal, 
sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Hasil belajar menurut Anni 
(2004:4) merupakan perubahan perilaku yang diperoleh setelah mengalami 
aktivitas belajar. 
Hasil belajar menurut Sudjana (1990:22) adalah kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajaranya. 
Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa 
setelah siswa tersebut mengalami aktivitas belajar. 
Gagne mengungkapkan ada lima kategori hasil belajar, yakni : 




keterampilan. Sementara Bloom mengungkapkan tiga tujuan pengajaran 
yang merupakan kemampuan seseorang yang harus dicapai dan merupakan 
hasil belajar yaitu : kognitif, afektif dan psikomotorik (Sudjana, 1990:22). 
Hasil belajar yang dicapai dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu: 
1. Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya, 
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, 
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. 
2. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, terutama 
kualitas pengajaran. Hasil belajar yang dicapai siswa menurut Sudjana 
(1990:56), melalui proses belajar mengajar yang optimal ditunjukkan 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi 
belajar intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan 
prestasi yang rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk 
memperbaikinya atau setidaknya mempertahankan apa yang telah 
dicapai. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia 
tahu. 
b. Kemampuan dirinya Bdan percaya bahwa ia mempunyai potensi 
yang tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana 
mestinya. 
c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan 




aspek lain, kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan 
mengembangkan kreativitasnya. 
d. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh 
(komprehensif),    yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau 
wawasan, ranah afektif (sikap) dan ranah psikomotorik, 





A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh 
data yang dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen 
yang menjadi objek penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh 
terhadap eleemen yang menjadi objek penelitian, tanpa terkecuali (Anas 
Sudijono,2006:28). 
Populasi juga merupakan totalitas yang  mungkin, hasil menghitung 
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik 
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin 
dipelajari sifat-sifatnya (Sudjana,2005:6). 
Selain itu, populasi juga didefinisikan sebagai  keseluruhan aspek 
tertentu dari cirri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian (Arif 
Tiro,2000:3). 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi 
merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan 
demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa 





2. Sampel  
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam 
sampel itu. Oleh karena itu, sampel dipilih harus mewakili populasi (Arif 
Tiro, 2000:3). 
Selain itu, sampel juga didefinisikan sebagai bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi (Sugiyono,2010:81).  
Mengingat besarnya populasi melebihi 100 orang, maka Sampel 
dalam penelitian ini diambil melalui teknik purposive (pengambilan sampling 
dengan pertimbangan tertentu). Pertimbangan tertentu ini misalnya orang 
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 
mungkin dia menguasai sehingga memudahkan peneliti menjelajahi 
objek/situasi sosial yang diteliti (Sugiyono,2011:218). 
Penelitian ini mengambil  dua kelas berbeda yaitu IXA sebagai kelas 
kontrol (pembanding) sebanyak 36 siswa dan kelas IXB sebagai kelas 
treatment (perlakuan)  sebanyak 35 siswa, sehingga jumlah sampel penelitian 
ini sebanyak 71 siswa kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa. 
B. Jenis dan Model Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pra-eksperimen. Penelitian pra-eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 
hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja 
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ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi faktor-faktor lain yang 
mengganggu. Suryabrata (2003:99) mengatakan bahwa ”penelitian pra-
eksperimen ini mengandung beberapa ciri eksperimental, dalam jumlah yang 
kecil, karena itu tidak dapat dikatakan sebagai benar-benar eksperimen”. 
2. Model Penelitian 
Rancangan penelitian ini tergolong bentuk Randomized Control 
Group Only Design. Dalam rancangan ini diambil sekelompok subjek dari 
populasi tertentu dan dikelompokkan secara rambang menjadi dua kelompok, 
yaitu; kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 
dikenai variabel perlakuan tertentu dalam jangka waktu tertentu, lalu kedua 
kelompok ini dikenai pengukuran yang sama. Suryabrata (2003:104). 
C. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini  dapat di lihat pada tabel di bawah ini  
 Tabel 3.1 Rancangan Penelitian  
Kelas Perlakuan Tes Akhir 
Eksperimen X T 
Kontrol T 
Keterangan :  
X =   Pembelajaran Modul 




D. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data penilitian  ini adalah sebagai berikut:  
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan 
sebelum peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk 
mengumpulkan data, misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin 
untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 
b. Tahap Penyusunan 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui 
permasalahan yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam 
pengumpulan data. Selain itu menyusun instrumen penelitian yang meliputi 
RPP, lembar observasi aspek psikomotorik, alat dokumentasi, tes dan segala 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
c. Tahap Pelaksanaan.  
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu  dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan 
menggunakan instrument penelitian serta dengan jalan membaca 
referensi/literatur yang berkaitan dengan pembahasan ini baik dengan 
menggunakan kutipan langsung atapun kutipan tidak langsung.  





Gambar 3.1 skema rangkain motor listrik sederhana 
2. Alat dan Bahan 
a). Baterai 1,5 V    2 buah  
b). Papan PCB/papan bekas  secukupnya  
c). Magnet U    1 buah  
d). Kawat tembaga   secukupnya   
e). Kabel penghubung   8  buah 
f). Pipa bekas    secukupnya   
g). Batang payung    2 buah  
h). Amperemeter    1 buah 
i). Teslameter    1 buah 
j). Speaker bekas     1 buah 
k).Silet      1 buah 
3. Prosedur kerja 
a). Menyediakan alat dan bahan yang diperlukan dalam penyusunan 
rangkaian motor listrik sederhana. 
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b). Menghilangkan lapisan terluar pada kawat tembaga sebelum 
membentuknya menjadi kumparan. 
c).    Merangkai komponen-komponen yang telah tersedia pada papan 
PCB/kayu sesuai dengan skema rangkaian. 
d). Bila rangkaian telah benar, mengamati penunjukan skala pada 
amperemeter yang menunjukan keadan arus listrik dalam rangkaian. 
e).  Mendekatkan probe teslameter pada kumparan dan tentukan medan 
magnet. 
f).   Menganti mangnet U dengan magnet yang ada pada speker bekas. 
g).   Memasang 2 magnet secara bersamaan pada rangkaian. 
h).   Mengamati kecepatan putaran kumparan. 
d. Tahap akhir 
Setelah melakukan dua tahapan di atas selanjutnya guru memberikan 
tes pada kedua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes 
yang diberikan merupakan tes hasil belajar setelah pokok bahasan yang 
diajarkan selesai. Hal bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran 
yang menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa tersebut, dan 
membandingkan hasil belajar kedua pembelajaran yang telah diterapkan yaitu 






E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi 
yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau 
informasi mengenai pengaruh mempraktekkan rangkaian motor listrik sederhana 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Sungguminasa 
Kab. Gowa. 
Menurut Sugiyono (2010: 102) instrument penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrument penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan sarana yang 
dapat diwujudkan dalam benda, misalnya observasi, maupun dokumentasi. 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah Tes. Tes adalah alat pengumpul data yang diberikan untuk melihat 
peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah mempraktekkan motor listrik 
sederhana. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dari penelitian in diolah dengan menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
1. Analisis deskriptif 
Analisis deskriptif yaitu statistik yang berkenaan dengan cara 
mendeskripsikan, menggambarkan,  menjabarkan, atau menguraikan data 
sehingga dapat dipahami. Data yan terkumpul selanjutnya dianalisis secara 
kuantitatif untuk teknik analisis data kuantitatif diunakan bantuan statistik 
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deskriptif, dengan tujuan untuk menjawab rumusan maslah dengan langkah-
langkah sebagi berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Urutkan data dari yang terkecil sampai yang terbesar 
2. Menghitung rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan :  R = Rentang Nilai 
   Xt = Data terbesar 
   Xr = Data terkecil 
3. Menghitung jumlah kelas (K) 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan :  K = Kelas interval 
   n = jumlah siswa 





Keterangan :    P = panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = kelas interval 
b. Membuat tabel penolong dengan menambahkan kolom titik tengah (ti) 
c. Menghitung nilai rata-rata 







X = Rata-rata 
  Fi = Frekuensi 
  Ti = Titik tengah (siregar, 2010:21). 







2. Analisis Inferensial  
Statistik inferensial dipergunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
apakah ada pengaruh yang signifikan antara miskonsepsi terhadap 
pemahaman konsep materi suhu dan kalor siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 
Tinggimoncong Kab. Gowa. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan 
yaitu dengan menggunakan gunakan uji “t” dengan rumus: 




Keterangan: t = Nilai koefisien korelasi 
X = Nilai rata-rata 
    µ  = Nilai yang di hipotesiskan 
S  = Standar deviasi 
n  = Jumlah sampel 
Kaidah pengujian yaitu; 
Jika: thitung > t tabel, maka Ho di tolak dan Ha di terima artinya 
singnifikan pengaruh variable X terhadap variable Y  dan jika thitung < tabel, 
Ho di terima  artinya tidak signifikan atau tidak terdapat pengaruh variable X 
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terhadap variable Y. Dengan taraf signifikan :   = 0,05. Untuk mengetahui 
berapa besar sumbangan variabel bebas (X) terhadap veriabel terikat (Y) 
dapat diperoleh  
Adapun tahap untuk uji-t adalag sebagai berikut : 
1). Membuat tabel distribusi frekuensi 
2). Menentukan skor ideal dengan persamaan : 
Skor ideal = Skor tertinggi item  x c x n 
Keterangan: 
c  = jumlah item soal 
n  = Jumlah sampel yang di gunakan 
3). Menentukan rata-rata dari skor ideal dengan persamaan :  




4). Menentukan besarnya nilai µ0 dengan persamaan: 
  µ0 = µ x Nilai rata-rata 
Keterangan : 
     µ = 75 %  Pengaruh pemanfaatan motor listrik terhadap hasil 
belajar siswa IXB SMP Negeri 1 Sungguminasa. 
5) .Menentukan besarnya taraf kesalahan (α) dan derajat kebebasan (db) untuk 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini, akan dibahas hasil penelitian secara rinci dengan pendekatan 
analisis statistik. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
deskriptif dan analisis inferensial.  
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, menyajikan, 
dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, 
dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan kata lain, statistik 
deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis 
data agar dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai 
sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna 
tertentu (Sudijono, 2009: 4). 
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara 
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan 
yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Selain itu, 
statistik inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam rangka penarikan 
kesimpulan (conclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan (prediction), 
penaksiran (estimation), dan sebagainya. Dengan demikian statistik inferensial 
sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik deskriptif 
(Sudijono, 2009: 5). 
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Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah yang pertama dan kedua Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah yang ketiga. Selain itu, analisis inferensial juga 
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya apakah 
diterima atau ditolak.  
A.  Hasil Belajar Fisika kelas IXB Sebagai Kelas Treatment dan Kelas IXA 
Sebagai Kelas Kontrol SMP Negeri 1 Sungguminasa  
  Tes yang diisi di beri skor pada masing-masing item pertanyaan yang 
kemudian di konversikan dalam bentuk nilai hasil tes dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Nilai tes =  jumlah skor yang di peroleh  x 100 
          Jumlah skor maksimum 
 
1. Analisis Deskriptif Untuk Kelas IXB  Sebagai Kelas Treatment SMP Negeri 
1  Sungguminasa 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel  4.1: Nilai  Hasil Tes Siswa Kelas IXB Sebagai Kelas Treatment 
SMP Negeri 1 Sungguminasa 
 
NO. Nama Skor Nilai 
1 Muh. Azis Ramadhan 23,4 67 
2 Ahmad Faiz 23,0 65 
3 Muh. Rias Abbas 23,4 67 
4 Ikhram insani Disman 25,0 75 
5 Muh. Ichsan 25,0 75 
6 Moch. Rizky Rachmad 25,0 75 
7 
8 






9 Revan R. Saputr 23,4 67 
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NO. Nama Skor Nilai 
10 Muh. Alfian Anugrah 23,0 65 
11 Yayang Anugrah Lestari 27,2 86 
12 Widya Nanda 24,4 72 
13 Aulia Wafida 22,4 62 
14 Nisha Pratiwi sasmitha 24,4 72 
15 Nurul Azizah Islamiah 22,4 62 
16 Rini Wahyuni 23,0 65 
17 Anita Nurul Sakinah 25,0 75 
18 Nurul Annisa 25,0 75 
19 Zulfitri islamiah 23,4 67 
20 St. Shafirah Salsabila 27,8 89 
21 Afrianti 26,4 82 
22 Malikal Mulki Alif 23,0 65 
23 Zulfiah Kkairunnisa 23,8 69 
24 Dhika Ashlihah 25,8 79 
25 Rinta Trisantari 25,0 75 
26 Adi Mutmainnatul Amna 25,0 75 
27 Fitri Ekawati 26,4 82 
28 Jihan Fakhira 25,8 79 
29 Shinta Fajar Arum 23,4 67 
30 Risnawati 23,0 65 
31 Dewi Kharisma 25,4 77 
32 Widya Wulandari 25,4 77 
33 Nurul Fadhilah 23,8 69 
34 Yunita Indrayanti 25,8 79 
35 Liza Alfrida 25,0 75 
36 Puteri Humaerah 23,4 67 
 
1). Urutan data terkecil hingga yang terbesar 
 62 62 65 65 65 65 65 67 67 67
 67 67 67 69 69 69 69 72 72 75
 75 75 75 75 75 75 75 77 77 79





2). Menghitung rentang nilai  
         R  = Xt – Xr 
  = 89 – 62 
  = 27 
3). Menghitung jumlah kelas(K) 
         K  = 1 + (3,3) log n 
  = 1 + (3,3) log 36 
              = 1 + 5,14 
   = 6,14 ~ 6 
        4). Menghitung panjang kelas interval 








      = 4,4 
5). Tabel distribusi frekuensi 
Tabel  4.2: Distribusi frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas IXB SMP 
Negeri 1 Sungguminasa  
 







62 – 66 
67 – 71 
72 – 76 
77 – 81 
82 – 86 











b. Membuat tabel penolong 
Tabel  4.3 : Tabel Penolong Untuk Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas 
IXB SMP Negeri 1 Sungguminasa  







62 – 66 
67 – 71 
72 – 76 
77 – 81 
82 – 86 



















Jumlah 36  2614 
 
c. Menghitung rata-rata 








        = 72,61 
d. Menghitung standar deviasi 
Tabel  4.4: Tabel  Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi Hasil 
Belajar Siswa Kelas IXB SMP Negeri 1 Sungguminasa  









62 – 66 
67 – 71 
72 – 76 
77 – 81 
82 – 86 





















































       =√43,73 
       = 6,61 
2. Analisis Deskriptif Untuk Kelas IXA Sebagai Kelas Kontrol SMP Negeri 1 
Sunggiminasa 
a. . Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel  4.5: Nilai  Hasil Tes Siswa Kelas IXA Sebagai Kelas Kontrol SMP 
Negeri 1 Sungguminasa 
NO. Nama Skor Nilai 
1 A. Alfian arfan 22,0 60 
2 Adnan mujahid 21,4 57 
3 Dwicahyo ramadhan 23,0 65 
4 Muh. Rizqullah 22,6 66 
5 Muh. Salim 22,6 66 
6 Muh. Taufiq. R 22,0 60 
7 Nandika oktavianto 21,4 57 
8 Nur Alif S 21,4 57 
9 Alya alifia 25,0 75 
10 A. Nurul fauziah 22,6 66 
11 Ayu farahillah 21,0 55 
12 Dhe pramesti 22,6 66 
13 Endang sriwulan 21,0 55 
14 Fabiola irsalina 23,4 67 
15 Fahira utami 23,4 67 
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NO. Nama Skor Nilai 
16 Femy wahyuni 24,6 73 
17 Firdha fadillah 22,0 60 
18 Husnul khatima 25,0 70 
19 Muntmainnah aini 25,0 75 
20 Nadya Nur azizah 22,0 60 
21 Nila wildanul 22,4 62 
22 Nita Amelia 24,4 72 
23 Novita dewi 25,8 79 
24 Nur Andhita 23,6 68 
25 Nur Fadillah S 25,0 75 
26 Nur indah ayu B 24,6 73 
27 Nur indah sari 22,0 60 
28 Nurul mujahiddah 21,4 57 
29 Nurul asmaul 24,0 70 
30 Rebecha sasya 24,0 70 
31 Salsabila S 22,6 63 
32 Septy anggras 24,6 73 
33 Shafira sarah 23,4 67 
34 Sri wahyuningsih 22,0 60 
35 Viola septia 24,0 70 
 
1). Urutan data terkecil hingga yang terbesar 
 55 55 57 57 57 57 60 60 60 60
 60 60 62 63 65 66 66 66 66 67
 67 67 68 70 70 70 70 72 73 73
 73 75 75 75 78 
2). Menghitung rentang nilai  
         R  = Xt – Xr 
  = 79 – 55 




3). Menghitung jumlah kelas(K) 
         K  = 1 + (3,3) log n 
  = 1 + (3,3) log 35 
   = 1 + 5,10 
   = 6,10  ~ 6 
        4). Menghitung panjang kelas interval 








      = 3,9 ~ 4 
         5). Tabel distribusi frekuensi 
        Tabel  4.6:  Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas IXA SMP        
Negeri 1 Sungguminasa  







55 – 58 
59 – 62 
63 – 66 
67 – 70 
71 – 74 















b. Membuat tabel penolong 
Tabel  4.7.: Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata Hasil 
Belajar  Siswa Kelas IXA SMP Negeri 1 Sungguminasa 







55 – 58 
59 – 62 
63 – 66 
67 – 70 
71 – 74 



















Jumlah 35  2293,5 
 
c. Menghitung rata-rata 








         = 65,53 
d. Menghitung standar deviasi 
Tabel  4.8.: Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi Siswa 
Kelas IXA SMP Negeri 1 Sungguminasa 









55 – 58 
59 – 62 
63 – 66 
67 – 70 
71 – 74 






















































        =√41,73 
        = 6,46 
B. Hubungan Pemanfaatan Motor Listrik Sederhana Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas IXB Sebagai Kelas Treatment SMP Negeri 1 Sungguminasa 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel  4.9: Nilai  Hasil Tes Siswa Kelas IXB  Sebagai Kelas Treatment SMP 
Negeri 1 Sungguminasa untuk uji t 
NO. Nama Skor Nilai 
1 Muh. Azis Ramadhan 13,4 67 
2 Ahmad Faiz 13,0 65 
3 Muh. Rias Abbas 13,4 67 
4 Ikhram insani Disman 15,0 75 
5 Muh. Ichsan 15,0 75 
6 
7 






8 Muh. Irvan Arfandi 13,8 69 
9 Revan R. Saputra 13,4 67 
10 Muh. Alfian Anugrah 13,0 65 
11 Yayang Anugrah Lestari 17,2 86 
12 Widya Nanda 14,4 72 
13 Aulia Wafida 12,4 62 
14 Nisha Pratiwi sasmitha 14,4 72 
15 Nurul Azizah Islamiah 12,4 62 
47 
 
NO. Nama Skor Nilai 
16 Rini Wahyuni 13,0 65 
17 Anita Nurul Sakinah 15,0 75 
18 Nurul Annisa 15,0 75 
19 Zulfitri islamiah 13,4 67 
20 St. Shafirah Salsabila 17,8 89 
21 Afrianti 16,4 82 
22 Malikal Mulki Alif 13,0 65 
23 Zulfiah Kkairunnisa 13,8 69 
24 Dhika Ashlihah 15,8 79 
25 Rinta Trisantari 15,0 75 
26 Adi Mutmainnatul Amna 15,0 75 
27 Fitri Ekawati 16,4 82 
28 Jihan Fakhira 15,8 79 
29 Shinta Fajar Arum 13,4 67 
30 Risnawati 13,0 65 
31 Dewi Kharisma 15,4 77 
32 Widya Wulandari 15,4 77 
33 Nurul Fadhilah 13,8 69 
34 Yunita Indrayanti 15,8 79 
35 Liza Alfrida 15,0 75 
36 Puteri Humaerah 13,4 67 
b. Menentukan skor ideal 
Skor ideal = skor tertinggi x jumlah item x n 
=  3 x 20 x 36 
=  2160 
c. Menentukan nilai rata-rata 











Nilai yang di hipotesiskan yakni pemanfaatan motor listrik 
berpengaruh 75% terhadap hasil belajar, maka 0,75 x 72 = 54. Hipotesis 
statistiknya dapat di rumuskan sebagai berikut : 
H0 : µ ≤ 75%≤54 
Ha : µ ≥ 75%≥54 
d. Pengujian Hipotesis 













e. Menentukan besarnya taraf  kesalahan (α) dan derajat kebebasan (db) 
untuk menentukan besarnya t tabel. 
α  = 5 %  = 0,05 dengan  α/2 = 0,025 
db = n – 1 
= 36 – 1 
 = 35 






Penelitian  ini menggunakan dua kelas yang berbeda yakni kelas IXA dan 
IXB, dimana kelas IXA digunakan sebagai kelas kontrol (pembanding) dan kelas 
IXB di gunakan sebagai kelas treatment (perlakuan). Alasan mengapa kelas IXB 
yang digunakan sebagai kelas treatment sedangkan kelas IXA digunakan sebagai 
kelas kontrol karena berdasarkan observasi sebelum dilaksanakannya penelitian 
ini, pihak sekolah mengemukakan bahwa kelas IXA dianggap lebih unggul dalam 
pembelajaran dibanding dari kelas IXB maka kelas IXB yang digunakan sebagai 
kelas treatment. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini kelas IXA sebagai kelas kontrol 
diberikan metode pembelajaran dalam menyampaikan informasi pengetahuan 
hanya bersifat ceramah tanpa perlakuan khusus, kemudian setelah materi 
pembelajaran selesai langsung diberikan tes sebagai instrument untuk mengukur 
hasil belajar kelas IXA sebagai kelas kontrol. Sedangkan dalam pelaksanaan 
penelitian di kelas IXB sebagai kelas treatmet diberikan metode pembelajaran 
dalam menyampaikan informasi pengetahuan denagn metode ceramah, kemudian 
berlanjut setelah materi pembelajaran selesai siswa diberikan praktikum khusus 
yang menyangkut materi pembelajaran yang telah selesai dalam hal ini praktikum 
motor listrik sederhana. Dalam praktikum siswa akan mempraktekkan dan 
mempelajari lebih lanjut materi yang telah selesai diajarkan melalui metode 
ceramah sebelumnya. Inilah yang membedakan perlakuan yang diberikan pada 
kelas IXA sebagai kelas kontrol dan kelas IXB sebagai kelas treatment.  
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Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif 
dapat dikemukakan bahwa pemanfaatan motor listrik sederhana sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa terbukti dalam nilai rata-rata (X) siswa kelas 
IXB yang berjumlah 36 orang sebagai kelas treatment sebesar 72,61 dengan 
standar deviasi 6,61 sedangkan nilai rata-rata (X) siswa kelas IXA yang berjumlah 
35 orang sebagai kelas kontrol sebesar 65,53 dengan standar deviasi 6,46. Jika di 
selisihkan nilai rata-rata kedua kelas di peroleh 6,96. Dari data tersebut kita dapat 
menyimpulkan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran yang tidak 
hanya bersifat audio melainkan dengan metode yang berbeda yakni dengan 
menambahkan metode praktek yang bersifat visual siswa dapat lebih memahami 
materi pembelajaran yang diberikan. Hal ini disebabkan karena ketika siswa di 
berikan penjelasan materi mereka dapat mengaplikasikannya dalam bentuk nyata 
Sebagai pengajar pun akan tidak sulit dalam menjelaskan materi yang dibawakan 
karena memiliki alat peraga untuk mendukung penjelasan yang diberikan, selain 
itu siswa akan lebih terpacu untuk ingin tahu tentang materi yang di ajarkan. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik inferensial dengan menggunakan 
uji- t dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
pemanfaatan motor listrik terhadap hasil belajar siswa kelas IXB sebagai kelas 
treatmeant. Di peroleh nilai hipotesis yaitu H0 : µ ≤ 75%≤54  dan Ha : µ≥ 
75%≥54. Dengan nilai thitung 16,92 dan ttabel berkisar 2,021 hingga 2,042 untuk 
jumlah sampel 35 orang. Karena harga t hitung lebih besar di banding t tabel atau 
jatuh pada penerimaan Ha(16,92>2,021 hingga 2,042) maka Ha diterima dan H0 
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ditolak, ini membuktikan bahawa terdapat hubungan yang signifikan antara 
pemanfaatan motor listrik sederhana terhadap hasil belajar siswa kelas IXB SMP 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa yang hanya menerima materi dengan metode ceramah 
atau siswa yang tidak mempraktekkan motor listrik sederhana cenderung  
lebih rendah dibandingkan hasil belajar siswa yang menerima materi dengan 
menggunakan metode ceramah yang didukung dengan metode praktikum. 
Hal ini disebabkan perlakuan yang berbeda antara kelas kontrol dan kelas 
treatment dimana kelas kontrol menerima materi hanya melalui metode 
ceramah sedangkan kelas treatment menerima materi melalui metode 
ceramah yang di tunjang dengan metode praktikum. 
2. Hasil belajar siswa yang mempraktekkan motor listrik sederhana relatif lebih 
baik dari siswa yang tidak mempraktekkan motor listrik sederhana. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa pemanfaatan motor listrik sederhana sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa terbukti dalam nilai rata-rata (X) siswa 
kelas IXB yang berjumlah 36 orang sebagai kelas treatment sebesar 72,61 
dengan standar deviasi 6,61 sedangkan nilai rata-rata (X) siswa kelas IXA 
yang berjumlah 35 orang sebagai kelas kontrol sebesar 65,53 dengan standar 
deviasi 6,46. Dari perbandingan hasil analisis deskrif inilah kita dapat 
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menyimpulkan hasil belajar siswa yang mempraktekkan relatif lebih tinggi 
dibanding hasil belajar siswa yang tidak mempraktekkan.  
3. Berdasarkan hasil pengujian statistik inferensial dengan menggunakan uji- t 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
pemanfaatan motor listrik terhadap hasil belajar siswa kelas IXB sebagai 
kelas treatmeant. Diperoleh nilai hipotesis yaitu H0 : µ ≤ 75%≤54  dan Ha : µ≥ 
75%≥54. Dengan nilai thitung 16,92 dan ttabel berkisar 2,021 hingga 2,042 
untuk jumlah sampel 35 orang. Karena harga t hitung lebih besar di banding t 
tabel atau jatuh pada penerimaan Ha(16,92>2,021 hingga 2,042) maka Ha 
diterima dan H0 ditolak, ini membuktikan bahawa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pemanfaatan motor listrik sederhana terhadap hasil belajar 
siswa kelas IXB SMP Negeri 1 Sungguminasa 
B. Saran 
Setelah melihat dan mempelajari hasil penelitian yang diperoleh, maka 
sehubungan dengan hal ini dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Guru sebagai pengajar/ pendidik diharapkan mampu mewujudkan kinerjanya 
secara profesional dalam proses belajar mengajar sehingga para siswa dapat 
memberikan repson positif dan hasil yang diharapkan dapat terwujud dalam 
hal ini pemahaman konsep serta hasil belajar siswa. 
2. Guru sebagai pengajar atau pendidik diharapkan mampu memberikan 
motivasi kapada siswa dalam proses belajar mengajar karena termotivasinya 
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siswa dalam proses belajar mengajar maka diharapakan pula hasil belajar 
siswa. 
3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa,  tenaga pengajar diharapkan dapat 
menciptakan suasana yang nyaman dalam menyampaikan materi pelajaran, 
dan memberikan bimbingan sehingga pengalaman-pengalaman siswa 
menyangkut pelajaran akan terkuak dengan sendirinya serta mampu 
menguasai berbagai macam metode pembelajaran dalam hal ini percobaaan-
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Mata pelajaran  : Fisika 
Petunjuk 
 Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang lebih mudah menurut anda. 
 Beri tanda silang (X) pada jawaban yang benar dan kemukakan 
alasan anda memilih jawaban tersebut  
 Jangan lupa menulis nama, nis, dan kelas. 
 
1. Rangkaian yang menunjukkan bohlam lampu dapat menyala adalah : 
 











2.  Bila R adalah hambatan, I1 adalah kuat arus 
sebelum R dan I2 adalah kuat arus sesudah 
R, rangkaian dihubungkan dengan sumber 
tegangan 1,5 volt. Pernyataan yang benar 
dibawah ini adalah : 
 a. I1 tidak sama I2     c. I1 lebih besar I2     
 b. I1 sama I2     d. I1 lebih kecil I2      
3. Perhatikan gambar dibawah ini, bila R adalah hambatan, V1 adalah sumber 
tegangan 1 , I1 adalah kuat arus  yang keluar dari V1, V2 sumber tegangan 2, I2 
adalah kuat arus  yang keluar dari V2. Gambar yang menunjukkan arah aliran 
arus yang benar adalah ......... 
a.       b.  
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4.  Pada rangkaian dibawah ini rangkaian manakah yang memiliki arus yang besar 
...... 
 

















5 Perhatikan rangkaian dibawah ini. 
Bila I adalah kuat arus, lampu sebagai hambatan, baterei sebagai sumber 
tegangan. Maka rangkaian yang memiliki arus yang besar adalah ............. 









             






6  Gambar dibawah ini terdapat beberapa kawat yang jenisnya sama tetapi 
memiliki panjang dan luas penampang yang berbeda. Kawat yang memiliki 
hambatan yang besar adalah ................ 






















1,5 V 1,5 V 




1,5 V 1,5 V 
+ - 
1.5 V 
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a. I1 lebih besar dari I2  dan I 
b. I1 lebih kecil Idan I2  
c. I1 lebih kecil I2, I2 lebih kecil I 
d. I1 sama dengan I, dan I2 sama dengan I  









L1 adalah lampu 1 
L2 adalah lampu 2 
Dengan L1 sama dengan L2 
I  adalah kuat arus pada rangkaian 
I1  adalah kuat arus pada hambatan R1 
V1  adalah tegangan pada hambatan R1 
I2 adalah kuat arus pada hambatan R2 
V2 adalah kuat arus pada hambatan R2 
Baterei sebagai sumber tegangan , 











L1 adalah lampu 1 ,L2 adalah lampu 2 
Dengan L1 sama dengan L2 
I  adalah kuat arus pada rangkaian 
I1  adalah kuat arus pada hambatan R1, I2 adalah kuat arus pada R2 
V1  adalah tegangan pada hambatan R1, V2 adalah kuat arus pada R2 
Baterei sebagai sumber tegangan (Vs) , 
Bila lampu lampu L2 dicabut, maka arus listrik lampu pada L1 
 
 
Panjang kawat l 
 
Panjang kawat ½ l 
Panjang kawat 3½ l 








c. Tidak Berubah 







9. Sama dengan rangkaian diatas ( no 4) 
Bila lampu lampu R2 dicabut, maka beda tegangan (V1)  lampu pada R1  
a. bertambah  c. tidak berubah 
b. berkurang   









11. Perhatikan rangkaian pada no 10. 
 Bila : 
L1 : lampu 1,  L2 : lampu 2 
R : hambatan 
I : kuat Arus  
Bila nilai hambatan R berkurang, maka kuat arus lewat L2 akan: 
a. berkurang  b bertambah  c. tidak berubah 
 




























Bila :L1 : lampu 1  &L2 : lampu 2 
R : hambatan & I : kuat Arus  
Bila nilai hambatan R bertambah,  
maka kuat arus lewat L1 akan: 
a. berkurang 
b bertambah 









L Bila rangkaian a diubah 
dengan menambahkan 
baterei seperti pada 
rangkaian (b) 
( Rangkaian b) 
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Bila rangkaian a diubah dengan menambahkan baterei seperti pada rangkaian 
(b). Maka terangnya lampu L : 
a. bertambah  b. Berkurang   c, tidak berubah 
 
13. Perhatikan rangkaian pada gambar b, bagaimanakah kuat arus listrik didalam 
lampu : 



















16. Pada rangkaian dibawah manakah yang memiliki tegangan paling besar ? 









16. Diantara bahan berikut, apabila dihubungkan dengan sumber tegangan, 
manakah yang dapat menghantarkan arus listrik ? 






L1 adalah lampu 1 
L2 adalah lampu 2 
L2 adalah lampu 2 
Dengan L1 sama dengan L2 dan L3 
I  adalah kuat arus pada rangkaian 
I1  adalah kuat arus pada hambatan R1  
V1  adalah tegangan pada hambatan R1 
I2 adalah kuat arus pada hambatan R2  
V2 adalah kuat arus pada hambatan R2 
Baterei sebagai sumber tegangan , 
Maka lampu yang menyala paling terang : 
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Essay 














2. Diantara bahan berikut, apabila dihubungkan dengan sumber tegangan, 
manakah yang dapat menghantarkan arus listrik ? 








3. Mengapa bila menggunakan baterei baru pada senter, nyala lampu senter lebih 

































Hasil Tes : 
1. Siswa Kelas IXA Sebagai Kelas Kontrol SMP Negeri 1 Sungguminasa 
NO. Nama Skor Nilai 
1 Muh. Azis Ramadhan 23,4 67 
2 Ahmad Faiz 23,0 65 
3 Muh. Rias Abbas 23,4 67 
4 Ikhram insani Disman 25,0 75 
5 Muh. Ichsan 25,0 75 
6 Moch. Rizky Rachmad 25,0 75 
7 
8 






9 Revan R. Saputr 23,4 67 
10 Muh. Alfian Anugrah 23,0 65 
11 Yayang Anugrah Lestari 27,2 86 
12 Widya Nanda 24,4 72 
13 Aulia Wafida 22,4 62 
14 Nisha Pratiwi sasmitha 24,4 72 
15 Nurul Azizah Islamiah 22,4 62 
16 Rini Wahyuni 23,0 65 
17 Anita Nurul Sakinah 25,0 75 
18 Nurul Annisa 25,0 75 
19 Zulfitri islamiah 23,4 67 
20 St. Shafirah Salsabila 27,8 89 
21 Afrianti 26,4 82 
22 Malikal Mulki Alif 23,0 65 
23 Zulfiah Kkairunnisa 23,8 69 
24 Dhika Ashlihah 25,8 79 
25 Rinta Trisantari 25,0 75 
26 Adi Mutmainnatul Amna 25,0 75 
27 Fitri Ekawati 26,4 82 
28 Jihan Fakhira 25,8 79 
29 Shinta Fajar Arum 23,4 67 
30 Risnawati 23,0 65 
31 Dewi Kharisma 25,4 77 
32 Widya Wulandari 25,4 77 
33 Nurul Fadhilah 23,8 69 
34 Yunita Indrayanti 25,8 79 
35 Liza Alfrida 25,0 75 
36 Puteri Humaerah 23,4 67 
 2. Siswa Kelas IXB Sebagai Kelas Treatment SMP Negeri 1 Sungguminasa 
NO. Nama Skor Nilai 
1 Muh. Azis Ramadhan 23,4 67 
2 Ahmad Faiz 23,0 65 
3 Muh. Rias Abbas 23,4 67 
4 Ikhram insani Disman 25,0 75 
5 Muh. Ichsan 25,0 75 
6 Moch. Rizky Rachmad 25,0 75 
7 
8 






9 Revan R. Saputr 23,4 67 
10 Muh. Alfian Anugrah 23,0 65 
11 Yayang Anugrah Lestari 27,2 86 
12 Widya Nanda 24,4 72 
13 Aulia Wafida 22,4 62 
14 Nisha Pratiwi sasmitha 24,4 72 
15 Nurul Azizah Islamiah 22,4 62 
16 Rini Wahyuni 23,0 65 
17 Anita Nurul Sakinah 25,0 75 
18 Nurul Annisa 25,0 75 
19 Zulfitri islamiah 23,4 67 
20 St. Shafirah Salsabila 27,8 89 
21 Afrianti 26,4 82 
22 Malikal Mulki Alif 23,0 65 
23 Zulfiah Kkairunnisa 23,8 69 
24 Dhika Ashlihah 25,8 79 
25 Rinta Trisantari 25,0 75 
26 Adi Mutmainnatul Amna 25,0 75 
27 Fitri Ekawati 26,4 82 
28 Jihan Fakhira 25,8 79 
29 Shinta Fajar Arum 23,4 67 
30 Risnawati 23,0 65 
31 Dewi Kharisma 25,4 77 
32 Widya Wulandari 25,4 77 
33 Nurul Fadhilah 23,8 69 
34 Yunita Indrayanti 25,8 79 
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